
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WAL I KOTA GORONTALO 

NOMOR 6 TAHUN 2022 

T E N T A N G 

P E R C E P A T A N P E N C E G A H A N DAN PENANGANAN STLWr/ATG T E F J I N T E G R A S I 

D I KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL I KOTA GORONI^ALO, 

Mtmimbang 

M<5ngingat 

a. bahwa Kota Gorontalo telah ditetapkan sebagai salah 

sa tu per luasan lokasi fokus intervensi penurunan 

stunting terintegrasi T a h u n 2022 mela lui Sura t Keputusan 

Menteri Perencanaan Bsmbangunan Nasional/Kepala. 

B A P P E N A S Nomor Kep. lO/M.PPN/HK/02/2021 tang^al 

25 Februar i 2 0 2 1 tentang Penetapan Per luasan Kabupaten/ 

Kota lokas i fokus intervensi p enurunan stunting terintegrasi 

T a h u n 2022 ; 

b. bahwa da lam rangka pelaF:sanaan percepatein penurunan 

stunting terintegrasi di Kota Gorontalo yang partisipatif^ 

terpadu, sinergis, m a k a d iper lukan s u a t u aturan/pedomap 

yang d igunakan sebagai acu£in da lam melaksan.akan kegiatan 

tersebut; 

e. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaim£ma d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b per lu menetapkan Pera turan Wali 

Kota tentang Percepatan Pencegahan D a n Penanganqn 

Stunting Ter integrasi D i Kota Gorontalo. 

1. Undang-Undang Nomor 29 T£ihun 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah Tingkat 11 di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor t822 ) ; 
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2. Undang-Undang Nomor 38 T s J i u n 2000 tentang Pembentukj in 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Reputdik Indonesia 

T a h u n 2000 Nomor 258, Tambahan Lembaran Nega|ra 

Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 

3. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2007 tentang Rencaha 

Pembangunan J a n g k a Panjemg Nasional T a h u n 2005-2025 

(Lembaran Negara Reputdik Indonesia T a h u n 2007 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 33); 

4. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang Kesehatkn 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 114, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5063) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-

Undang Nomor 11 T a h u n 202:0 tentang C ip ta Ke;rja (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 245 , TambahiUi 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia 6573) ; 

5. Undang-undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intah m 

Daerah (Lembaran Negara Fiepublik Indonesia: T a h u n 20114 

Nomor 244, Taimbahan Lembiarem Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa ka l i d iubah terakpi i 

dengem Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang 

Cipta Ker ja (Lembaran Negarsi Republ ik Indonesia T a h u n 20!20 

Nomor 245 , Tambahan Lembaran Neggira Repub|ik 

Indonesia 6573) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 33 T a h u n ;2012 tentang 

Pemberian Air S u s u I bu E k l u s i f (Lembaran Negara Repub ik 

Indonesia T a h u n 2012 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negajra 

Republ ik Indonesia Nomor 5291) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 86 T a h u n 2019 tentahg 

Keamanan Pangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2019 Nomor 249 , Tambahan Lembaram Negajra 

Republ ik Indonesia Nomor 6442) ; 

8. Pe ra turan Presiden Nomor 42 T a h u n 2013 tentang Ge rakkr 

Nasioneil Percepatan Perbsiikan Giz i (Lembaran Negaira 

Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 100); 
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9. Pe ra turan Presiden Nomor 17 T a h u n 2015 tentsmg Ketahanar 

Pangan dan Giz i (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 60, T a m b a h a n Lembaran Negara Republik: 

Indonesi Nomor 5680) ; 

10. Pera turan Presiden Nomor 59 T a h u n 2017 tentajn^ 

Pe laksanaan Pencapaian Tu j i ran Pembangunan Berke lanjut 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 

Nomor 136); 

1 1 . Pe ra turan Presiden Nomor 83 T a h u n 2017 tentang Kebi jakhr 

Strategis Pangan D a n Gizi (Lembaran Negara Republik: 

Indonesia T a h u n 2017 No:tnor 88), Tambat ian Lembarjeir. 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 168); 

13. Pe ra turan Presiden Nomor 72 T a h u n 2 0 2 1 tentsmg Percepatjar. 

P enurunan Stunt ing . 

14. Pe ra turan Menteri Da l am Negeri Republ ik Indone^ki 

Nomor 80 T a h u n 2015 tentang Pembentukan F'roduk H u k u m 

Daerah (Beri ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 

Nomor 2036) sebagaimana telah d iubah dengan Pera turan 

Menteri Da l am Negeri Republ ik Indonesia Nomor 120 

T a h u n 2018 tentang Perubahan Atas Pera turan Menteri Dalsini 

Negeri Republ ik Indonesia Nomor 80 T a h u n 2015 tentang 

Pembentukan Produk H u k u m Daerah (Ber i ta Niagara Republilj: 

Indonesia T a h u n 2019 Nomo:r 157); 

15. Pe ra turan Menteri Kesehatan Nomor 2 T a h u n 2020 tentang 

Standar Antropometri Anak ; 

16. Pe ra turan B a d a n Kependudukan dan Ke lua iga Berencanj i 

Nasional Republ ik Indonesia Nomor 12 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Rencana A k s i Nasional Percepatan Penurunan i\ngka Stunting 

Indonesia T a h u n 2021-2024 ; 

17. Kepu tusan Menteri Perencanaan Pembangunan 

Nasional/Kepala B A P P E N A S Nomor Kep. 10/M.PPNy' 

H K / 0 2 / 2 0 2 1 tanggal 25 Februar i 2 0 2 1 tentang Penetapan 

Per luasan Kabupaten/Kota lokas i fokus intervensi penurunlai i 

stunting terintegrasi t a h u n 2022 ; 
j 

18. Pera turan Daerah Provinsi (Sorontalo Nomor 3 T a h u n 2 p l ^ 

tentang Pembelajaran l l m u Giz i Berbas i s Makanan K h a s 
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Daerah Gorontalo (Lembaran Daerah Provinsi GorontEilo 

T a h u n 2015 Nomor 3), T a m b a h a n L e m t a r a n Daerqh 

Nomor 3); 

19. Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 10 T a h u n 20|19 

tentang Rencana Pembangunan J a n g k a Panjgmg Menengah 

Daerah T a h u n 2019-2024 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T a h u n 2019 Nomor 10). 

M E M U T U S K A N : 

M(metapkan : P E R A T U R A N W A L I KOTA T E N T A N G P E R C E P A T A N PENCEGAHi^N 

DAN PENANGANAN STUNTING T E R I N T E G R A S I D I K G 

GORONTALO 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

1. Daerah ada lah Daerah Otonom Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah adcilah Pemerintah Kota Gorontalo 

3 . Wal i Kot£i ada lah Wal i Kota Gorontalo 

4. Perangkat Daerah Kota Gorontalo ada lah Perangkat Daerah di L ingkungar 

Pemerintah Kota Gorontalo. 

5. Kota ada lah Kota di Provinsi Gorontalo; 

6. Stunting ada lah gangguan per tumbuhan dan perkembangan anak akiba ' 

kekurangan gizi kron is dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang 

a tau tinggi badannya berada di bawah s tandar yang ditetapkan oleh menter. 

yang menyelenggarakan u r u s a n pemerintah a n di bidang kese l iatan; 

7. Intervensi Spesif ik ada lah kegiatan yang d i l aksanakan u n t u k mengatasi 

penyebab langsung ter jadinya Stunting; 

8. Intervensi Sensit i f ada lah kegiatan yang d i l aksanakan u n t u k mengatasi 

penyebab t idak langsung ter jadinya Stunting; 

9. Percepatim Penurunan Stunting ada lah setiap upaya yang mencakup 
I 

Intervensi Spesif ik dan Intervensi Sensit i f yang d i l aksanakan secara 

konvergen, hol ist ik, integratif, dan berkual i tas mela lui ker ja s a m a 

multiseknor d i Kota Gorontalo; 
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10. Percepatan Pencegahan stunting ada lah upaya mencegah terjadinya stunti ig 

sejak 1.000 H P K (Hari Pertama Kehidupan) , u s i a subur , us ia remaja, ani ik 

u s i a se l io lah/usia dini yang d i l aksanakan secara l intas sektor, l int i s 

program dan l intas profesi; 

11 . Strategi Percepatan Penurunan Stunting ada lah langkah-langkj ih 

berupa i5 (lima) pi lar yang ber is ikan kegiatan u n t u k Percepatan Penurumm 

Stunting da lam rangka pencapaian tujutm pembangunan berkelanjubin 

mela lu i pencapaian target nas iona l prevalensi Stunting yang d i u k u r pada 

a n a k berus ia di baweih 5 (lima) t ahun ; 

12. Stakeholders ada lah segenap p ihak yang terkait dengan i s u dan 

permasgdahan yang dapat mempengaruhi dan a tau terpengiiruh t e rhad ip 

akti f i tas layanan terkait upaya percepatan pencegahan dan percepatan 

penangginan stunting; 

13. Percepaiian Penanganan stunting ada lah upaya intervensi stunting secaiEi 

l intas sektor, l intas program dan l intas profesi sehingga t idak terjadi masa l ah 

gizi dan kesehatan la innya ; 

14. A k s i konvergensi percepatan pencegaham dan percepatan penangauian 

stunting merupakan sebuah ins t rumen a tau pendekatan intervensi y m g 

diladcukjm secara terkoordinir, terpadu, berkelanjutan da lam u p ay E L 

percepatam pencegahan dan percepatan penanganan stunting; 

15. PemantEiuan ada lah kegiatan mengamati perkembangan pe laksanaan 

Percepatan P enurunan Stunting, mengidentif ikasi, serta mengantis ipasj 

permasEilahan yang t imbul dan a tau alcan t imbul u n t u k dapat d iambi l 

t indakan sedini mungk in ; 

16. E v a l u a s i ada lah rangka ian kegiatan membandingkan an ta ra target dan 

capa ian pe laksanaan Percepatan PenurunEin Stunting; 

17. Sumber Daya Manus ia Kesehatan (SDMK) ada lah tenaga kesehatan yang 

kompeten; 

18. Kader Pembangunan Manus ia (KPM) ada lah warga masyaralcat yang dipi l i l i 

me la lu i musyawarah u n t u k membantu pemerintah da lam memfasi l i ;asi 

masyargikat u n t u k merencanakan, me l aksanakan dan mengawasi kegiatan 

pembangunan sumber daya manus i a ; 

19. T i m Pendamping Ke luarga (TPK) ada lah t im yang me l akukan serangkaian 

kegiatan terhadap ke luarga yang memi l ik i ibu hami l , pasca. sa l in , a n a k d i 

bawah 5 t a h u n dan calon pengantin/calon Pasangan U s i a S u b u r (PUS) u n t u k 

deteksi d ini faktor stunting dan me l akukan upaya meminimal is i r a ta i i 

pencegahan pengaruh faktor r is iko stunting ; 
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20. Therapeutic Feeding Center (TFC) a t au Pusat Pemul ihan Giz i (PPG) adal j ih 

pusat pemul ihan gizi b u r u k dengan perawatan serta pembeiaan makan jm 

anak dan ibu hami l K E K secara intensi f dan adekuat sesua i u s i a dj in 

kondis in j a, dengan mel ibatkan peran serta orang t u a (ibu) agar dapat m a n d r i 

ke t ika kembal i ke r u m a h . T F C a tau PPG merupakan tempiat pemberifm 

m a k a n a n tambahan disertai dengan terapi diet dan medis pada anak yang 

menderit i i gizi b u r u k (sangat kurus ) yang ber tu juan m e n u m n k a n anglca 

kemat ian bal i ta dan angka kemat ian ibu me lah i rkan yang mel iput i 3 aspek 

ya i tu medis, nu t r i s i dan keperawatan; 

2 1 . Pemangku Kepentingan ada lah orang perseorangan, masyarakat , akademi^i 

organisasi profesi, dun ia u s a h a , media massa , organisasi masyaraka t s ip i l 

perguruan tinggi, tokoh masyarakat , tokoh agama, organisasi wan i ta d ^ 

mi t ra pembangunan, yang terkait dengan Percepatan P enurunan Stunting. 

B A B 11 

AZAS, M A K S U D , T U J U A N DAN SASARAN 

Pasa l 2 

(1) Azas-azas; percepatan pencegahan dan p( inanganan stunting terintegrasi 

ada lah: 

a . bert indak cepat dan akura t , a r t inya da lam upaya percepatan 

pencegahan dan penanganan stunting t(Drintegrasi, tenaga kesehatan djtn 

t im l a innya yang ter lat ih h a m s bert indak sesua i prosedur; 

b. peng^uatan kelembagaan dan ker ja s a m a ar t inya dalam upa^a 

percepatan pencegahan dan penangeman stunting terintegrasi tidak 

hanj^a dapat d i l akukan secara sektoral , a k a n tetapi m e m b u t u h k ^ 

dukungan sektor dan program la in ; 

c. t ransparans i , a r t inya azas yang menentukan bahwa da lam segala tial 

yang; berhubungan dengan percepatan pencegahan dan penanganan 

stunting terintegrasi h a m s d i l akukan secara terbuka; 

d. peksL budaya, a r t inya azas yang menentukan bahwa da lam segala haJ 

yang; berhubungan dengan percepatan pencegahan dan penanganan 

stunting terintegrasi h a m s memperhat ikan sos ia l budaya daerah 

setempat; dan 

e. akuntab i l i tas , a r t inya azas yang menentukan bahwa da lam segala ha] 

yang; berhubungan dengan percepatan pencegahan dan penanganan 

stunting terintegrasi h a m s d i l akukan dengan penuh tang j^ng jawab. 
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(2) Maksud Fe ra tu ran Wal i Kota in i sebagai pedoman bagi Perangkat Daerah djin 

pemangku kepentingem terkait da lam me laksanakan intervensi percepatiin 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi t ingkat Kota Gorontalo. 

(3) T u j u a n di te tapkannya Pera turan Wal i Kota Eidalah u n t u k : 

a . m e k i k u k a n percepatan pencegahan dan penangajnan stunti\T.g 

terin tegrasi di w i layah Kota Gorontalo; 

b. meningkatkan kua l i t as penyiapan keh idupan berkeluarga; 

c. menjamin pemenuhan a supan gizi; 

d. memperbaiki pola a s u h ; 

e. meningkatkan akses dan m u t u pelayanan kesehatan; dan 

f. meningkatkan akses a i r m i n u m dan san i tas i yang layak. 

(4) Kelompol: s a sa ran mel iput i : 

a . remaja; 

b. calon pengantin; 

c. i bu hiamil; 

d. i bu menyusu i ; dan 

e. anak 0 - 5 9 bu lan 

B A B 111 

RUANG LINGKU]^ 

Pasa l 3 

R u a n g L ingkup Pera turan Wal i Kota in i sebagai ber ikut : 

a. pe laksanaan; 

b. peran pemerintah daerah, pemerintah kecamatan, pemerintah ke lu rahan 

dan masy a raka t/p ihak swas ta/dun ia u s a h a ; 

c. t im percepatan penurunan stunting (tpps); 

d. pemantauan, evaluasi , dan pelaporan; 

e. pembiayaan. 

B A B IV 

PELAKSANAAN 

Pasa l 4 

Percepatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi adak ih konvergensi 

mul t i 7 ensit penurunan stunting dan perba ikan gizi mela lu i intervensi spesifik 

dan 7ensit ive dengan me laksanakan 8 (delapsn) a k s i konvergensi percepat m 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi. 
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Pasa l 5 

Petunjuk pe laksanaan percepatan pencegahan dan penangi inan stuntinv 

tei-integrasi se bagaimana d imaksud pada pasa l 4 tercantum dalam li^ampiran yajng 

merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Pe ra turan Wal i Kota in i . 

Pasa l 6 

(1) Strategi percepatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi 

d i l aksan i ikan u n t u k mencapai target tu ju jm pembangunan berkelanjutajn 

pada T a b u n 2030 . 

(2) Pencapaian target tu juan pembangunan berkelanjutan sebageiimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan mela lu i pencapaian teirget nas iona l 

prevalensi Stunting yang d iukur pada anak berus ia di bawah 5 (lima) T a h u n . 

Pasa l 7 

(1) Da l am rangka pencapaian target prevalensi stunting sebagaimtma d imaksud 

da lam Pasa l 6 ayat (2) di tetapkan targst an ta ra yang hiarus dicapjii 

sebesar 1 3 % (tiga belas persen) pada T a h u n 2024. 

(21 Target an ta ra prevalensi stunting sebagaimana d imaksud pada ayat ( I ) 

d i jabarkim da lam sasa ran , indikator sasa ran , target dan t a h u n pencapaian, 

dan d i tuangkan da lam dokumen Rencana F'embangunan Jang;ka Menengah 

Daerah (RPJMD) . 

Pasa l 8 

(1) Percepatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi di lakukajn 

mela lu i pendekatan ke luarga beresiko Stunting. 

(2) Pendekatan ke luarga beresiko Stunting sebagaimana d imaksud pa<^a 

ayat 1 ptiling sedikit mencakup: 

a. penyediaan data ke luarga berisiko Stunting; 

b. pendampingan ke luarga berisiko Stunting; 

c. pendampingan s emua calon pengantin/calon Pasangan U s i a S u b u r 

(PUS); 

d. sun^eilans ke luarga berisiko Stunting; dan 

e. audit k a s u s Stunting. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM 

AS ISTEN S E K D A 

t 



-9-

Pasa l 9 

Penyediai in data ke luarga berisiko stunting sebagaimana d imaksud dalaib 

Pasa l 8 eiyat (2) h u r u f a bertujuan u n t u k menyediakan data operas ion^ 

mela lui : 

a . penapisan kesehatan reproduksi bagi calon pengantin/ calon Pasangan 

Usia S u b u r (PUS) 3 (tiga) bu lan pranikf ih ; 

b. peni ipisan ibu hami l ; 

c. penEipisan ke luarga terhadap ketersediaan pangan, poki m a k a n , dajn 

asu j i an gizi; 

d. penEipisan ke luarga dengan Pasangan U s i a S u b u r (PUS) pascja 

persa l inan dan pasca keguguran; 

e. 

f. 

penjipisan ke luarga terhadap pengasul ian anak berus ia di bawah l ima 

t a h u n (balita); 

penEipisan ke luarga terhadap kepemi l ikan s a r a n a j a m b a n dan a ^ 

bers ih; dan 

g. penEipisan ke luarga terhadap kepemi l ikan s a r a n a r u m a h sehat. 

Pendampdngan ke luarga berisiko Stunting sebagaimana d imaksud dala in 

Pasa l 8 ayat (2) h u r u f b bertujuan u n t u k meningkatkan akses informasi 

dan pe layanan mela lu i : 

a. pemruluhan; 

b. fasi l i tasi pe layanan r u j u k a n ; dan 

c. fasi l i tasi pener imaan program bantuan sosial . 

Pendampdngan semua calon pengantin/calon Pasangan Us ia S u b u r (PUS) 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 8 ayat (2) h u r u f c wjijib diberikajn 

m a k s i m a l 3 (tiga) bu l an p ran ikah sebagai bagian deiri pelayanem n i k a h . 

Surve i lans ke luarga berisiko Stunting s;ebagaimana d imi iksud dalajjn 

Pasa l 8 ayat (2) h u r u f d d igunakan sebagai pert imbangan pengambilan 

t indakan yang d ibu tuhkan da lam percepatEm pencegahan dan penanganan 

stunting terintegrasi. 

Audit ksisus Stunting sebagaimana d imaksud da lam PaseJ 8 ayat (?) 

h u r u f e ber tu juan u n t u k mencar i penyebab ter jadinya k i i s u s stunting 

sebagai upaya pencegahan ter jadinya kasus; serupa. 
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B A B V 

P E R A N PEJMERINTAH D A E R A H , P E M E R I N T A H KECAMATAN , P E M E R I N T A H 

K E L U R A H A N DAN MASYARAKAT/P IHAK SWASTA/DUNIA USAHA 

Bag ian Pertama 

Peran Pemerintah DEierah 

Pasa l 10 

Peran Pemerintah Kota da lam pe laksanaan percepatan pencegahan d m 

penanganan stunting terintegrasi mel iputi : 

a . T ingkat E h t a : 

1. membentuk T i m Percepatan P enurunan Stunting T ingkat Kota, yalng 

terdir i a tas perangkat daerah dan Pemangku Kepentingan t e rmasuk T^rr 

Penggerak Pemberdayaan Kese jahteman Ke luarga (TP-PKK) me la lu 

Sura t Kepu tusan Wal i Kota Gorontalo; 

2. me l akukan kampanye publ ik dan komun ikas i perubahan p e r i l a a 

mengacu pada subs tans i yang d iatur da lam strategi yang d i s u s u n olet 

Pemijr intah Pusa t u n t u k meningkatkan kesadaran publ ik dan perubah ar 

perilciku masyaraka t da lam penanganan stunting; 

3. mem.astikan perencanaan dan penganggaran program/kegiatan untuk 

intervensi prioritas, k h u s u s n y a di lokas: dengan prevalensi stunting tingg 

dan/ a tau kesenjangan cakupan pe layaaan yang tinggi; 

4. mencanangkan komitmen bersama an ta ra pemerintah kota, k e c a m a t ^ 

ke lu rahan dan u n s u r masyaraka t u n t u k mendukung penuh upay< 

percijpatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi secare 

kons is ten dan berkelanjutan; 

5. menyelenggarakan pelat ihan u n t u k peningkatan kapas i tas Pe rangka 

Daerah terkait dan aparat Ke lu rahan da lam me laksanakan Aks: 

Kom^ergensi percepatan pencegahan dan penanganan stuntinc' 

terintegrasi; 

6. mengoordinasikan peningkatan peran kecamatan dan pemerintal: 

kelu:rahan da lam menyelenggarakan intervensi prioritas, termasuk; 

d a l a n mengoptimalkan sumber daya, sumber dana , dan pemutakhirar 

data mela lu i s istem manajemen data yang terkait dengan percepatpr 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi; 

7. menyelenggarakan rembuk stunting t a h u n a n dengan mel ibatkan unsuif 
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Perangkat Daerah dan ins tans i l erka i t , k e lu rahan , OrganisEis: 

Kemasyaraka tan , asos ias i profesi, Perguruan Tinggi, D u n i a U s a h a dar 

p ihak l a innya yang terkait dengan upaya percepatan pencegahan dar 

penanganan stunting terintegrasi; 

8. mem.astikan rencana program/kegiatan u n t u k intervensi prioritiaj 

(spesifik dan sensitif) has i l r embuk stunting yang te lah disepakati , d imqa 

da lam dokumen perencanaan dan penganggaran; 

9. meni^alokasikan anggaran bagi k e lu rahan dengan memprior i task ar 

k e lu rahan lokus stunting dar i aspek pen danacin, da lam upaya percepatsir 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi; 

10. mem.aksimalkan pemanfaatan A P B D dan D a n a A lokas i K h u s u s (DAK 

untu.k program layanan intervensi prioritas (spesifik dan sensitif); 

1 1 . me l akukan pengawasan terhadap pe laksanaan kegiatfm percepatar 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi yang d i l a k u k a n olel 

k e lu rahan ; 

12. me l akukan peni la ian k iner ja k e lu rahan da lam percepatsm pencegah 

dan penanganan stunting terintegrasi sebagai tugas pi imbinaan djar 

pengawasan; 

13. mem.publ ikasikan has i l capa ian k iner ja percepatan pencegahan d ^ 

penanganan stunting terintegrasi di w ib iyahnya; 

14. mengoordinasikan bantuan dar i masyaraka t , dun i a u s a h a , lembalgE 

donor, ser ta p ihak l a innya yang terkait da lam upaya percepatar 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi ke kelompok sasarar 

dan lokasi ke lu rahan ; 

15. memperbaiki pengelolaan l ayanan u n t u k intervensi prioritas (spesiEil 

dan sensitif) dan memast ikan bahwa sasa ran prioritas mismperoleh dar 

mem anfaatkan paket intervensi yang disediakan bagi kelompok s a s a r s n 

dan 

16. menyampa ikan laporan perkembangan percepatan pe laksanaar 

percepatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi secars 

periodik kepada Gubernur dengan tembusan Kepa la Bapppeda setiaj 

sem(;ster. 

T ingkat Flecamatan : 

1. membentuk T i m Percepatan P enurunan Stunting T ingkat Kecatmatanj 

yang terdir i a tas perangkat KecamatEin dan Pemangku Kepentingam 
PERANGKAT 
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t e rmasuk T i m Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Ke luarga (TlP-

PKK) mela lu i Su ra t Keputusan Camat . 

2. Koordinasi percepatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrjisi 

d ipimpin oleh camat se l aku koordinator kecamatan; 

3 . Carriat m e l a k u k a n pertemuan secara berka la dengan aparat t ingkal 

kecamatan, t ingkat ke lu rahan dan l intas sektor keceimatan u n t i k 

menibahas perencanaan dan kema juan percepatan pencegahan d i n 

peni inganan stunting terintegrasi; 

4. Member ikan dukungan dalam pe laksanaan pemantauan dan ver i f ik is i 

data dan me l akukan pendampingan ]pelaksanaan kegiatan d i t ingkal 

ke lu rahan ; 

5. menyampa ikan laporan perkembangan pe laksanaan percepatar 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi S€;cara periodik 

kep£ida Wal i Kota dengan tembusan Kepala Bapppeda, Kepa la Dinas 

Kesehatan dan Kepa la D inas Pengendalian Penduduk, Keluarge 

Berencana , Pemberdayaan Perempuan dan Per l indungan Anak se t i i f 

t r iwu lan . 

T ingkat Klelurahan 

1. Membentuk T i m Percepatan P enurunan Stunting T ingkat Ke lurahdn 

yang terdiri a tas perangkat Kelurahsin dan Pemangku Kepentingan 

t e rmasuk T i m Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Ke luarga (llP-

PKK) mela lu i Su ra t Kepu tusan L u r a h 

2. Peran Pemerintah Ke lu rahan dalarr. percepatan pencegahan d ^ 

penanganan stunting terintegrasi mel iputi : 

a) mensos ia l i sas ikan kebi jakan percepatan pencegahan dkr 

penanganan stunting terintegrasi kepada masiyarakat d i n 

memast ikan setiap s a s a r a n prioritas mener ima dan memanfaa tk in 

paket l ayanan intervensi prioritas (spesifik dan sens i t f ) 

Implementasi kegiatan d i l akukan bekerja s ama (dengan Kace i 

Pembangunan Manus i a (KPM), T i m Pendamping Ke luarga (TPK) 

pendamping Program Ke luarga Hai-apan (PKH), petugas Puskesm^s 

B a b i n s a dan Bab inkamt ibmas ; 

b) me lakukan pendataan terhadap kelompok sasa ran , permasalahan 

terkait stunting, c akupan l ayanan clasar kepada masy. i rakat , kondis: 

penyedia l ayanan dan sebagainya; 

PERANGKAT 
D/.ERAH 

KABAG 
AS ISTEN S E K D A 

-T-



-13-

c) pengembangan K e l u r a h a n Siaga Alctif; 

d) menyelenggarakan rembuk stunting k e lu rahan ; 

e) menyusun rencana aks i percepatan pencegahan dan penangan i r 

stunting terintegrasi di ke lu rahan ; 

f) meningkatkan pelayanan posyandu, peningkatan layanan kegiatar 

pengasuhan, penyu iuhan pola h idup sehat pada PAUD, dan lainnyg 

da lam upaya percepatan penceg;ahan dan penanganan stuntinc 

terintegrasi; 

g) meningkatkan a tau membangun s a r a n a dan p rasa rana interveijis: 

sensit i f s esua i dengan kewenangannya; 

h) meningkatkan kapas i tas aparat ke lu rahan , KPM, TPK , dhr 

masyarakat mela lu i pelat ihan yang d i l aksanakan oleh pemerintat 

m a u p u n lembaga non pemerintah la innya , da lam rangk£ 

memperkuat pemantauan dan pengendalian ser ta evalusis: 

pe laksanaan pelayanan kepada s e lu ruh sasa ran prioritas serte 

mengkoordinasikan pendataan s a s a r a n dan pemutakh i ran d£.t 

secara ru t in ; 

i) pemantauan pe laksanaan j irogram/kegiatan percepatjar 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi; 

j ) me l akukan eva luas i terhadap pe laksanaan percepat£m pencegahlEir 

dan penanganan stunting terintegrasi, mengukur capa ian k ine j f 

ke lurahan , dan melaporkan secarEi periodik setiap t r iwu lan kepadf 

Wali Kota mela lui camat; 

k) me l akukan pemutakh i ran data secara berka la sebagai dasai 

penyusunan r encana program/kegiatan percepatan pijncegahan d ar 

penanganan stunting terintegrasi t a h u n ber ikutnya. 

Bag ian Kedua 

Peran Masyarakat/P ihak S w a s t a / D u n i a U s a h a 

Pasa l 11 

Da lam rangka mensukseskan upaya percepatan pencegahan dar 

penanganan stunting terintegrasi, pemerintah kota, pemerintah kecamatar 

m a u p u n pemerintah ke lu rahan dap£it member ikan ruang bagi 

lembagay'organisasi/instansi non-pemerintah an ta ra la in masyaraka t 
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madani , perguruan tinggi, dun ia u s a h a , m a u p u n p ihak swas ta u n t u k 

berperan akt i f membantu mendukung program/kegiatan terkait dengpn 

percepatim pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi pada lokasi 

k e lu rahan yang telah disepakat i bersama. 

(2) Peran akt i f yang dapat d i l akukan oleh lembaga/organisasi/' instansi non-

pemerintah d imaksud dapat berupa bantuan : 

a . pendeinaan; 

b. tenaga ah l i ; 

c. pelat ihan kepada aparat ; 

d. penyu iuhan dan pendampingan; 

e. kampanye pola h idup sehat; 

f. peralatan; 

g. bangunan dan a t au bahan bangunan; dan 

h . penya luran obat-obatan, bahan m a k a n a n , dan viteimin. 

(3) D a l a m rgmgka efektivitas dan efisiensi pijmberian bantuan , pemerintslh 

daerah cLan ke lu rahan per lu me l akukan sos ia l isas i , koordinasi , dgjn 

mengarahkan lembaga/organisasi/instansi non-pemerintah, agar jenjis 

ban tuannya tepat kepada kelompok sasa ran . 

B A B V I 

T IM P E R C E P A T A N PENURUNAN STUNTING (TPPS) 

Pasa l 12 

(1) Da l am rangka percepatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi 

d ibentuk T i m Percepatan P enurunan Stunting T ingkat Kota Gorontalo yang 

terdiri da i i u n s u r perangkat daerah, masyj i rakat , akademis i , p rakt i s i dan 

dun ia u s a h a ; 

(2) T i m Perce]Datan P enurunan Stunting Kota Gorontalo sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) bertugas : 

a . me l akukan koordinasi dan komun ikas i (Tektif l intas progrgim dan lintajs 

sektor da lam upaya percepatan pencegahan dan penangeinan stunting 

terint(;grasi; 

b. mengkaji dan menganal is is permasa lahan stunting di Kota Gorontalo; 
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c. merencanakan tu juan , sasa ran , prioritas, strategi dan program 

perc(Dpatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi di Kdta 

Gorontalo; 

d. me l aksanakan dan mengalokas ikan program percepatan pencegahan 

dan penanganan stunting terintegrasi di Kota Gorontalo da lam bentuk 

kegiatan-kegiatan yang berkelanjutan; 

e. monitoring dan mengevaluasi program percepatan pencegahan dan 

penanganan stunting terintegrasi di Kota Gorontalo; 

f. member ikan sos ia l isas i program percepatan pencegahan dun 

penanganan stunting terintegrasi kepada kecamatan dan ke lu rahan di 

Kota Gorontalo; 

g. memlaerikan rekomendasi kepada Wal i Kota tentang perencanaan dsn 

pe laksanaan upaya percepatan pencegahan dan penang;man stuntirf.g 

terintegrasi di Ko ta Gorontalo; dan 

h . menyampa ikan laporan kepada Wal i Kota secara berkala . 

(3) T i m Perct;patan P enurunan Stunting sebagaimana d imaksud pada ayat 

d ibentuk dengan Kepu tusan Wal i Kota; 

(4) T i m Percepatan P enurunan Stunting T ingkat Kecamatan dibentujk 

berdasarkan Kepu tusan Camat atas n a m a W al i Kota; 

(5) T i m Percepatan P e n u r u n a n Stunting Tingkat KelurahEm dibentuk 

berdasarkan Kepu tusan Camat atas n a m a Wal i Kota; 

(6) S u s u n a n keangotaan T i m Percepatan P f inurunan Stunting di t ingkat 

kecamatan dan ke lu rahan dibentuk sesua i kebu tuhan masing-masing 

dengan mel ibatkan perangkat kecamatan dan ke lu rahan serta organisai^i 

a t au lembaga kemasyaraka tan sosial dan/atau profesi yang relevan tingkqt 

kecamatan dan ke lu rahan dengan mel ibatkan Kader Pembangunan Manus i a 

(KPM), T i m Pendamping Ke luarga (TPK), jDendamping Program Keluargja 

Harapan (]^KH), petugas Puskesmas , Bab insa dan Bab inkamt ibmas . 

B A B V l l 

PEMANTAUAN, E V A L U A S I , DAN PELAPORAN 

Pasa l 13 

Pemantauan, E v a l u a s i , dan pelaporan bertu juan u n t u k : 

1. Mengetahui kema juan dan keberhas i lan pe laksanaan percepatan 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi; 
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2. Memberikan u m p a n bal ik bagi kemajuan pe laksanaan percepatan 

pencegahian dan penanganan stunting terint egrasi; 

3. Menjadi pertimbangan perencanaan dan penganggaran serta peningkatain 

akuntab i l i tas percepatan pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi; 

4. Memberikan peni la ian kesesua ian terhadap kegiatan, ke luar j in dan target 

penurunEin stunting d i Kota Gorontalo dan menjadi pert imbangan pemberian 

rekomendasi u n t u k pencapaian keberhas i lan pe laksanaan percepatap 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi. 

Pasa l 14 

(1) Wal i Kot£i s e l aku Wak i l Pemer intah di Daerah me l akukan Monitoring dan 

eva luas i terhadap pe laksanaan percepatan pencegahan dan penanganan 

stunting terintegrasi di Kota Gorontalo; 

(2) T i m Percepatan Penurunan Stunting m e l a k u k a n Pemantauan dan eva luas i 

terhadap pe laksanaan percepatan pencegahan dan penangjinan stunting 

terintegrasi di w i layah Kota Gorontalo; 

(3) Wal i Kota melaporkan has i l monitoring evEiluasi kepada Gubernur s e l aku 

wak i l pemerintah pusat di daerah. 

B A B V l l l 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 15 

S e m u a biaya yang t imbul sebagai akibat d i tetapkannya Pera turan Wal i Kota in i 

d ibebankan pada : 

a. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kota ; dan 

b. Sumber dEina l a in yang s a h dan t idak mengikat sesua i ketentujm pertatura^i 

perundang-undangan. 

B A B I X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 16 

Pera turan Wal i kota i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkain pengundangan Pera turan 

Kota i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daierah Kota Gorontalo. 

WaU 

Dite tapkan di Gorontalo 

pada tanggal 1 4 Maret 

^r0IAU KOTA GORONTALO 
(f 

2022 

M A R T E N A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 1 4 M^ret 2022 

S E i K R E T A R l S D A E R A H KOTA GORONTALO 

ISMAIL M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2022 NOMOR....6.. 
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LAMPIRAN 

PERATURAN W A L I KOTA GORONTALO 

NOMOR 6 TAHUN 2022 

T E N T A N G 

P E R C E P A T A N P E N C E G A H A N DAN PENANGAN/tN STUNWKi 

T E R I N T E G R A S I 

P E T U N J U K PELAKSANAAN P E R C E P A T A N 

P E N C E G A H A N DAN PENANGANAN STUNTING 

T E R I N T E G R A S I D I KOTA GORONTALO 

PENDAFLULUAN 

Stunting ser ing disebut kerdi l a t au pendek ada lah kondis i g ag^ 

tumbuh pada anak berus ia di bawah l ima t ahun (balita) akibat kekurangan 

gizi kronis dan infeksi berulang terutania da lam 1.000 Ha r i Per tama 

Keh idupan (HPK), y a i tu dar i j a n i n hingga anak berus ia 23 bu lan . 

Anak tergolong stunting apabi la panjang a tau tinggi badannya berada d i 

bawah m i n u s d u a standar deviasi Panjang a t au tinggi raita-rata a n a k 

seumurnya . Standar yang d imaksud terdapat pada b u k u Klesehatan I bu 

dan A n a k (KIA) dan beberapa dokumen la innya . 

Gcmerasi penerus bangsa h a r u s n y a sehat, cerdas, kreatif, dan 

produktif. J i k a anak -anak ter lahir dan t u m b u h dalam s i tuas i kekurangan 

gizi kronis , mereka a k a n menjadi anak kerdi l (stunting). Stunting pada anak 

mencerminkan kondis i gagal t u m b u h pada a n a k Ba l i t a (Bawahi L i m a Tahun ) 

dan a k a n berdampak pada kua l i t as sebagEii Sumber Daya Manus i a (SDM) 

ke t ika dewasa, d isebabkan hambatan perkembangan kognitif dan motorik, 

t idak opt imalnya u k u r a n f is ik t u b u h serta gangguan metabcl isme. D a l a m 

j a n g k a fianjang, stunting menyebabkan m e n u r u n n y a kapasiteis inte lektual . 

Ganggujm s t ruk tu r dan fungsi sara f dan sel-sel otak yang bersikit 

permanem. Se la in i tu , kekurangan gizi j u g a meningkatkan r is iko penyakit 

t idak menular seperti diabetes mel i tus, hipertensi , jantung; kroner, dan 

stroke. 

Indikator yang menentukan s ta tus Giz i a n a k dapat di l ihat dar i 

capa ian stunting yang merupakan masa l ah gizi kronis yang d isebabkan oleh 

k u r a n g r y a a supan gizi da lam w a k t u lama, u m u m n y a ka r ena a s u p a ^ 

m a k a n y^ang t idak sesua i k ebu tuhan gizi. 
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Beirdasarkan data prevelansi stunting (data riskesdas t a h u n 2018) 

Provinsi Gorontalo menun jukkan angka stunting di t a h u n 2018 mengalani i 

p enurunan dibandingkan capa ian t a h u n 2013 . Angka prevalensi stunting 

di t a h u n 2013 mencapai 38 ,9%, sedangkan d i tahun 2018 a i igka stunting 

t u r u n menjadi 3 2 % di beberapa Kota capaian stunting menga l an i 

peningkatan yang signi f ikan dibandingkan t a h u n sebelumnya.. 

Be rkenaan dengan h a l tersebut sehingga oleh pemerintah pusa ' 

me laksanakan a k s i nas ional dengan menetapkan Kota Gorontalo sebaga 

lokus pi joritas penanganan stunting yang d i tetapkan mekdui keputui^ai: 

Menteri PPN/Bappenas Nomor KEP . lO/M.PP/N/HK/02/2021 tanggal 

Februar i 2 0 2 1 d imana se lu ruh Kota di w i layah Provinsi Gorontalo menjhd 

lokus Yisdtu Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo, Kabuptaten Boaleinc 

Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Gorontalc 

Utara . 

11. A K S I K O N V E R G E N S I P E R C E P A T A N P E N C E G A H A N DAN PEINANGANAN 

STUNTING T E R I N T E G R A S I 

A. A k s i konvergensi percepatan pencegahan dan penanganan stuminh 

terintegr a s i merupakem pendekatan intervensi yang d i k i kukan sec are 

terkoordinir, terpadu, dan bersamasama. A k s i konvergensi percepa 

pencegahan dan percepatan penanganan stunting terintegrasi dilaksanalpaj: 

oleh Pemerintah Kota Gorontalo ada lah : 

1. Percepatan pencegahan dan penanganan stunting terinte|p-asi di lakukian 

dengan mel ibatkan l intas program dan l intas sektor cii t ingkat Kota 

Gorontalo. 

2. Integrasi yang d imaksud da lam ayat 1 (satu) di a tas d i k i kukan melalluli 

pek iksanaan 8 (delapan) a k s i konvergensi percepatan pijncegahan dan 

percepatan penanganan stunting secara terpadu yang aksm memperkuat 

efektivitas intervensi mu la i dar i perencanaan, pe laksanaim, 

pemantauan dan evaluasi . 

3 . Pek iksanaan 8 (delapan) a k s i konvergensi percepatan pencegahan diaiji 

penanganan stunting terintegrasi d i lakisanakan oleh Pemerintah Kota: 

a. Ana l i s i s S i tuas i Program Penurunem Stunting; 

b. P enyusunan Rencana Kegiatan; 

c. Rembuk Stunting; 

d. Pera turan Wal i kota tentang Peran Kecamatan dan Ke lu rahan ; 

e. Pembinaan T i m Pendamping Kelueirga; 
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f. S is tem Manajemen Da ta Stunting; 

g. Rev iu Kiner ja T a h u n a n . 

8 (delapan) a k s i konvergensi percepatan pencegahan dan penanganan 

stunting terintegrasi 

1 . A k s i 1 - Ana l i s i s S i tuas i 

a . Mengidentifikasi sebaran stunting da lam wi layah Icota, cakuriaik 

intervensi, s i tuas i ketersediaan program, dan prakt ik manajeipen 

layanan . 

b. Elertujuan menentukan lokasi program prioritas serta rekomendksli 

Penguatan Koordinasi da lam s inkron isas i Prognmi perbaikari 

manajemen pe layanan u n t u k meningkatkan akses r u m a h t a n ^ ^ i 

1.000 HPK. 

c. /^Jialisis s i tuas i mela lu i pendekatan: 

1) intervensi gizi spesifik dengan sasa ran remaja put r i dan wan i t a 

u s i a subur serta anak u s i a 24-59 bu lan 

2.) intervensi gizi sensit i f dengan s a s a r a n masyaraka t u m u m d(ai|i 

ke luarga 

2 . A k s i 2 - Rencana Kegiatan 

a . P enyusunan rencana kegiatan tind:ak lanjut pemerintah kota dalknji 

merea l i sas ikan has i l rekomendasi dar i ana l i s i s s i tuas i . 

b. Menindaklanjut i rekomendasi yang d ihas i lkan ana l i s i s s i tuas i 

da lam: 

1) Program dan kegiatan OPD u n t u k meningkatkan cakuit>a' 

intervensi gizi 

2) Kegiatan OPD u n t u k meningkeitkan konvergensi intervensi gizi 

pada R u m a h Tangga 1000 H P K 

3) Member ikan a c u a n bagi kota u n t u k pengintegrasian ke dalpih 

dokumen perencanaan dan penganggaran kcita dan OPIJ> 

( k h u s u s n y a R K P D dan Rencana Ker ja OPD). 

c. Flencana program/kegiatan untulc meningkatkan cakupan dan 

konvergensi / integrasi intervensi gizi pada t ahun berjEilan dan / a taq 

s a t u t a h u n mendatang. 

3 . A k s i 3 - Rembuk Stunting 

a . Elembuk stunting d i l akukan Pemerintah Kota u n t u k memastiktaik 

peleiksanaan r encana kegiatan interi^ensi percepatan pencegahan daiii 

percepatan penanganan stunting d i l akukan secara bersama-sama 

an ta ra OPD penanggung j awab l ayanan dengan sektor/lembaga non-

pemerintah dan masyarakat . 

k^ 
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eh 

b. I s u u t a m a da lam kegiatan rembuk stunting mel iputi : 

1) Program/kegiatan penurunan stunting yang telah disepakat i o! 

l in tas sektor a k a n d i l akukan pada t a h u n berjalan, dan; 

2) Komitmen Pemerintah Kota dan Perangkat Daerah Kota s e j l i 

publ ik u n t u k program/kegiatan penurunan stunting yang a k a n 

d imuat da lam Rencana Ker ja Perangkat Daerah Kota tahqiji 

ber ikutnya . 

3) Komitmen penurunan stunting yang ditandatangani oleh Wal l 

kota, perwaki lan D P R D , kepala desa, p impinan OPD daiji 

perwaki lan sektor non pemerintj ih dan masyaraka t 

4. A k s i 4 - Pera turan Wal i kota Tentang Kiswenangan Desa 

a . V/ali kota m e n y u s u n Peraturan Wal i kota terkait peran kelurahjeuji 

da lam pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi. 

b . Fe ra turan Wal i kota d igunakan siebagai rujukam t ag i kelurahaik 

merencanakan dan melaksanakan_keg ia tan mendukung upay^ 

penumanan stunting sebagaimana yang d iamanatkan da lam Undang 

LFndang Nomor 6/2014 tentang Desa, desa berkeAvajiban u n t u k 

mendukung kegiatan-kegiatan pembangunan yang mimjadi progrjim 

prioritas nas ional . 

5. A k s i 5 - Pembinaan Kader Pembangunan Manus i a (KPM) 

a. Kader Pembangunan Manus ia ditetapkan dengan Keputusan Kepalk 

Ke lu rahan berdasarkan has i l m u s y a w a r a h t ingkat Ke lu rahan yang 

di fungsikan u n t u k membantu Ke lu rahan da lam memfas i l i t a^ 

pe laksanaan integrasi intervensi pencegahan prevalensi stunting. 

b. Kader Pembangunan Manus ia beras;al dar i masyaraka t an ta ra la in : 

1) Kader Pembangunan Masyarakat Ke lu rahan ; 

2) Kader Posyandu; 

3) G u r u Pendid ikan A n a k U s i a D in i ; dan 

4) Kader l a innya yang terdapat di FCelurahan; 

6. A k s i 6 - S is tem Manajemen Da ta Stunting 

a. S is tem manajemen data stunting d i l akukan sebagai upa^a 

pengelolaan data di t ingkat Ke lu rahan secara berjenjang sampai 

dengan tingkat Kota guna mendukung pe laksanaan a k s i konvergenp; 

b. S is tem manajemen data mencakup data indikator mu la i dar i data 

stunting sampa i dengan cakupan intervensi gizi spesifik dan sensitif; 

c. Pe laksanaan s istem manajemen di ita d i tu jukan u n t u k membantu 

menyediakan dan mempermudah akses data gumi pengelolaan 

program pencegahan prevalensi stunting terintegrasi; 
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d. Da ta indikator d igunakan u n t u k memenuhi kebu tuhan p e l a k s a n a ^ 

Aiksi Konvergensi. 

7. Aks i 7 - Pengukuran D a n Pub l ikas i D a t a Stunting 

a. F 'engukuran dan pub l ikas i stunting d i l aksanakan oleh Pemerinhih 

Fiota sebagai upaya memperoleh data prevalensi stunting terk in i paqa 

s k a l a l ayanan Puskesmas , Kecamatam dan Ke lu rahan ; 

b. F 'engukuran dan pub l ikas i stunting bertujuan un tuk : 

1) mengetahui s ta tus gizi anak sesua i u m u r ; 

2) mengukur prevalensi stunting di t ingkat Keluraham, K e c a m a t ^ . 

dan Kota; 

c. F las i l pengukuran dan pub l ikas i d ipergunakan u n t u k memperkdat 

komitmen Pemerintah Kota dan masyaraka t ds-lam gerakim 

piencegahan stunting. 

8. A k s i 8 - Review K iner ja T a h u n a n 

a. Fleviu oleh pemerintah kota terhadap k iner ja pe laksanaan progralm 

dan kegiatan terkait p enurunan stunting se lama sa tu t ahun terakhir ; 

b. F 'e laksanaan rev iu ber tu juan u n t u k mendapatkan informasi tentang 

capaian k iner ja program dan kegiatan pencegahan d a a penangamm 

stunting ser ta mengidentif ikasi pembelajaran dan m e r u m u s k i m 

m a s u k a n perba ikan sebagai u m p a n bal ik u n t u k perencanaan d ^ 

pienganggaran program / kegiatan pirioritas, penetapan lokasi fokqs, 

serta desain dan upaya perba ikan pisnyampaian layan; in pada tah\in 

t ier ikutnya; 

c. Ffekomendasi perbaikan, berupa efsktifitas kegiatan 3'̂ ang berperan 

da lam pencegahan dan penurunan stunting. 

111. K O N V E F i G E N S I M U L T I S E K T O R PERC^EPATAN P E N C E G A H A N DAN 

PENANGrANAN STUNTING T E R I N T E G R A S I M E L A L U I I N T E R V E N S I S P E S l F t K 

DAN SEIMSITIF 

Konvergensi mul t i sektor percepatan pencegEihan dan penanganan stuntii^ 

terintegrasi mela lu i intervensi spesif ik dan sensit i f y a i tu : 

A. Kelompok intervensi spesifik mel iputi : 

1. Intervensi prioritas, ya i tu intervensi yang diidentif ikasi dajĵ ajt 

member ikan dampak terbesar bagi p enurunan prevalansi stunting; 

2. intervensi yang terkait dengan masa l ah gizi dan keseheitan la in , yaitiji 

intervensi yang terkait dengan masa l ah gizi dan kesehatEm la in dan; 

3 . int{ ;rvensi sesua i kondis i k h u s u s , ya i tu intervensi yang diper lukap 

sesua i dengan kondis i tertentu; 
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S a s a r a n Indikator S a s a r a n 
T a h u n djin 

Target 
Pencapaian 

Penanggung 
J a w a b 

P ihak 
Pendukun 

T( jrsedianya 
layanan 
Intervensi 
S]3esifik. 

1. Persentase i bu 
hami l K u r a n g 
Energ i Kron ik 
(KEK ) yang 
mendapatkan 
tambahan asupan 
gizi. 

Target: 
9 0 % 
T a h u n 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- D inas Pangj 
- D inas 

Ke lautan , 
Per ikanan 
dan 
Pertanian 

- D inas 
Perdaganga 
dan 
Perindustr i j 

- D P 2 K B P 3 A 
- Bag ian Kes i 
- B A P P P E D A 

i n 

n 

i n 

a 

2. Persentase i bu 
hami l yang 
mengonsumsi 
Tablet T a m b a h 
D a r a h (TTD) 
m in ima l 90 tablet 
se lama m a s a 
kehami lan . 

Target: 
8 0 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- D inas 
Pangan 

- D inas 
Ke lautan , 
Per ikanan 
dan 
Pertanian 

- D inas 
Perdaganga 
dan 
Per industrk 

- D P 2 K B P 3 A 
- Bag ian Kesi 
- B A P P P E D A 

m 

•a 

3. Persentase remaja 
putr i yang 
mengonsumsi 
Tablet Tambah 
D a r a h (TTD). 

Target: 
5 8 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- D inas 
Pendid ikan 

- Kemenag 
- D P 2 K B P 3 A 
- B A P P P E D A 

1 

4. Persentase bayi 
u s i a k u r a n g dar i 6 
bu lan mendapat 
Air S u s u Ibn (ASl) 
eksklus i f . 

Target: 
8 0 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- Kemenag 
- D inas 

Pendidikan 
- D inas Sosia 
- D P 2 K B P 3 A 
- P K K 

1 

5. Persentase anak 
u s i a 6-23 bu lan 
yang mendapat 
Makanan 
Pendamping Air 
S u s u I b u (MP— 
ASl ) . 

Target: 
8 0 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- Kemenag 
- D inas 

Pendidikan 
- D inas Sosia 
- D P 2 K B P 3 A 
- P K K 
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S a s a r a n Indikator S a s a r a n 
T a h u n d£in 

Target 
Pencapaian 

Penanggung 
J a w a b 

P ihak 
Pendukun 

6. Persentase anak 
berus ia di bawah 
l ima t a h u n (balita) 
gizi b u r u k yang 
mendapat 
pe layanan tata 
l a k s a n a gizi bu ruk . 

Target: 
9 0 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- Kemenag 
- D inas 

Pendidikan 
- D inas Sosia 
- D P 2 K B P 3 A 
- P K K 

7. Persentase anak 
berus ia di bawah 
l ima t a h u n (balita) 
yang d ipantau 
per tumbuhan dan 
perkembangannya. 

Target: 
9 0 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- Kemenag 
- D inas 

Pendidikan 
- D inas Sos ia 
- D P 2 K B P 3 A 

8. Persentase anak 
berus ia di bawah 
l ima t a h u n (balita) 
gizi k u r a n g yang 
mendapat 
t ambahan asupan 
gizi. 

Target: 
9 0 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- D inas PangE 
- D inas 

Ke lautan , 
Per ikanan 
dan Pertanii 

- D inas Sosia 
85 PM 

- D inas 
Perdagin 

- D P 2 K B P 3 A 

m 

m 

9. Persentase anak 
berus ia di bawah 
l ima t a h u n (balita) 
yang memperoleh 
imun i sas i dasar 
lengkap. 

Target: 
9 0 % 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- D inas PangE 
- D inas 

Ke lautan , 
Per ikanan 
dan Pertanii 

- D inas Sos ia 
86 PM 

- D inas 
Perdagin 

- D P 2 K B P 3 A 

ml 

m 

B . Kelompck intervensi sensit i f mel iput i : 

1 . Inter/ensi gizi sensit i f merupakan kegiatan u n t u k mengati isi penyebat 

t idak langsung yang mencakup: 

a . Peningkatan akses pangan bergizi; 

b. Peningkatan kesadaran , komitmen dan prakt ik pengasuhan gizi i t 

dan anak ; 

c. Peningkatan akses dan kua l i t as pekiyanan gizi dan kesiehatan; 

u 
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d. Peningkatan pnyediaan air bers ih dan s a r a n a sani tas i ; dan 

e. F'eningkatan akses dan layanan pendid ikan ; 

S a s a r a n Indikator S a s a r a n 
T a h u n dan 

Target 
Pencapaian 

Penanggung 
J a w a b 

P ihak 
Pendukun g 

Tersed ianya 
l ayanan 
Intervensi 
Sensitif . 

1. Persentase 
pe layanan 
Ke luarga 
Berencana (KB) 
pasca 
persa l inan. 

Target: 70% 

T a h u n : 
2024 

D P 2 K B P 3 A - D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D inas Sosia 

dan PM 
1 

2. Persentase 
Kenami ian yang 
t idak 
d i ing inkan. 

Target: 
15 ,5% 
T a h u n : 
2024 

D P 2 K B P 3 A - D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D inas Sosia 

dan PM 
- Kemenag 

1 

3. C a k u p a n calon 
Pasangan U s i a 
S u b u r (PUS) 
yang 
memperoleh 
pemer iksaan 
kesehatan 
sebagai bagian 
dar i pe layanan 
n i k a h . 

Target: 90% 

T a h u n : 
2024 

D P 2 K B P 3 A - D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D inas Sosia 
dan PM 

- Kemenag 

1 

4. Persentase 
r u m a h tangga 
yang 
mendapatkan 
akses a ir 
m i n u m layak di 
kota prioritas. 

Target: 
100% 
T a h u n : 
2024 

D inas PUPR - D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D inas Sosia 

dan PM 
- Kemenag 
- D inas Perk i 

1 

n 
5. Persentase 

r u m a h tangga 
yang 
mendapatkan 
akses san i tas i 
(air l imbah 
domestik) layak 
di kota lokas i 
prioritas. 

Target: 90% 

T a h u n : 
2024 

D inas PUPR - D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D i n a s Sosia 

dan PM 
- Kemenag 
- D inas 

Perk im 

1 

J 
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S a s a r a n Indikator S a s a r a n 
T a h u n dan 

Target 
Pencapaian 

Penanggung 
J a w a b 

P ihak 
Pendukun 

6. C a k u p a n 
Pener ima 
B a n t u a n l u r a n 
(PBI) J a m i n a n 
Kesehatan 
Nasional. 

Target: 
112,9 j u t a 
penduduk 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- D i n a s Sos ia 
- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 

7. C a k u p a n 
ke luarga 
berisiko Stunting 

yang 
memperoleh 
pendampingan. 

Target: 90°/) 
T a h u n : 
2024 

D P 2 K B P 3 A - D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D inas Sos ia 
dan PM 

8. J u m l a h ke luarga 
m i sk in dan 
rentan yang 
memperoleh 
ban tuan tuna i 
bersyarat. 

Target: 
10.000.000 
T a h u n : 
2024 

D inas Sos ia l 
dan PM 

- D inas 
Kesehatan 

- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D inas PUPR 
- D inas Perkii n 

9. Persentase 
target s a sa ran 
yang memi l ik i 
pemahaman 
yang ba ik 
tentang Stunting 

di lokas i 
prioritas. 

Target: 70°/) 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- D P 2 K B P 3 A 
- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- Kemenag 
- D inas 

Pendidikan 
- D inas Sos i a 

PM 
& 

10. J u m l a h ke luarga 
m i sk in dan 
rentan yang 
mener ima 
ban tuan sosial 
pangan. 

Target: 
15.600.039 
Tahun : 
2024 

D inas Sos ia l 
dan PM 

- B A P P P E D A 
- D inas 

Ke lautan , 
Per ikanan d 
Per tanian 

- D inas PangE 
- D P 2 K B P 3 A 
- D inas 

Perdagin 
- D inas Tena§ 

arf 

m 
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S a s a r a n Indikator S a s a r a n 
T a h u n dari 

Target 
Pencapaian 

Penanggung 
J a w a b 

P ihak 
Pendukung 

Ker ja , UMKM 
dan Koperasi 

11 . Persentase 
ke lu rahan 
B u a n g Air Besar 
Sembarangan 
(BABS) a t au 
Open Defecation 

Free (ODF). 

Target: 90°/) 
T a h u n : 
2024 

D inas 
Kesehatan 

- D inas P U P R 
- D inas Perk im 
- B A P P P E D A 
- B K 
- Inspektorat 
- D inas Sos ia l Ss 

PM 
f D P 2 K B P 3 A 

IV. K E L E M B A G A A N DAN P E R A N P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

A. Kelembaigaan 

1 . T i m Percepatan Penurunan Stunting merupakan wadah F u m u n i k a s i dar. 

koordinasi para pemangku kepentingan dan stakeholders dalarr 

mem^tapkan keb i jakan dan mengambil langkah-langkedi sesua i tugas 

fungsi dan kewenangan masing-masing da lam rangka percepatar. 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi di t ingkat Kote. 

Gorontalo. 

2 . Wal i Kota membentuk T i m Percepatan P e n u r u n a n S'tunting mel^lrji 

Kepu tusan Wal i Kota 

B . S u s u n a n T i m Percepatan P e n u r u n a n Stunting Kota Gorontalo adalah: 

1. T i m Pengarah 

: Wal i Kota Gorontalo 

: F o r u m Koordinasi P impinan Daerah 

Ke tua 

Angg;ota 

2 . T i m Pe laksana 

Ke tua 

Wak il Ke tua 

Sekretar is 

Wak i l Wal i Kota 

Sekretar is Daerah 

Kepa la B A P P P E D A 

Ke tua T i m Pengge^rak P K K 

Kepa la D P 2 K B P 3 A 
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Bidang-bidang : 

1. EUdang Pe layanan Intervensi Spesif ik dan Intervensi S(jnsitif 

Koordinator 

/tnggota 

taan 

Kepala D inas Kesehatan 

1. Kepa la D inas Sos ia l dan Pemberdayaan Masyarakat 

2. Kepa la D inas Pangan 

3. Kepa la D inas Ke lautan, Per ikanan dan P e r t a i i a n 

4. Kepa la D inas Kependudukan dan Penca t i t Sn 

Sipi l I 

5. Kepa la D inas Pekerjaan U m u m dan Pena 

Ruang 

6. Kepala D inas Pe rumahan Rakya t dan Kaw^sqn 

Pe rmuk iman 

7. Kepa la D P 2 K E ; P 3 A 

8. Kepa la Kantor Kementer ian Agama 

9. Kepa la D inas Pendid ikan 

10. Kepa la D inas Ferdagangan dan E'erindustriEUL 

1 1 . Kepa la D inas Tenaga Kerja, Koperasi dan U K | M 

2. Elidang Perubahan Per i laku dan Pendampingan Ke lua i ga 

Koordinator 

/vnggota 

: Kepa la D P 2 K B P 3 A 

: 1. Kepala D inas ECesehatan 

2. Kepa la Kantor Kementer ian Agama 

3. Kepa la D inas l^'endidikan 

4. Kepala D inas IGomunikasi dan Informat ika 

5. Ke tua T P P K K 

6. Ke tua LPM 

7. Ke tua Ka rang T a r u n a 

3. ESidang Koordinasi , Konvergensi dan Perencanaan 

Eloordinator 

/mggota 

: Kepa la B A P P P E D A 

: 1. Kepa la D inas Sosia l dan Pemberdayaan Ma^ydrakat 

2. Kepa la D P 2 K B P 3 A 

3. Kepa la Dinasi Kesehatan 

4. Ke tua T P P K K 

5. Ke tua LPM 

6. Ke tua Karang T a r u n a 

4. Elidang Data , Monitoring, E v a l u a s i cian Knowledge Management 

Koordinator 

/inggota 

Rektor U N G 

1. Kepala B A P P P E D A 

2. Kepa la D inas Sos ia l dan Pemberdayaan Masyarakat 

P E F ; A N G K A T 
D A E R A H 

K A B A G 
A S I S T E N S E K D A 
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3. Kepa la D inas Pangan 

4. Kepa la Dintis Ke lautan , Pe r ikanan <̂ â  

Pertanian 

5. Kepa la D inas Kependukakan cLan Pencatajtar^ 

Sip i l 

6. Kepala D inas Pekerjaan U m u m dan Penat^a^i 

R u a n g 

7. Kepala D inas Pe rumahan Rakya t dan Kawa^ar i 

P e rmuk iman 

8. Kepa la D P 2 K B P 3 A 

9. Kepala Kantor Kementer ian Agama 

10. Kepala D inas Kesehatan 

1 1 . Ke tua T P P K K 

12. Ke tua LPM 

13. Ke tua Karang T a r u n a 

14. Organisas i Profesi 

C . Tugas T i m Percepatan Penurunan Stunting Kota Gorontalo. 

1 . Mengarahkan kebi jakan perencanaan dan anggarem percepatar 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi secara berke lanjutan 

2 . Mengkoordinasikan keterpaduan kegiatan da lam upaya percepa tajr. 

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi dengjin berpedonjiaf. 

padgL ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3 . Mensos ia l i sas ikan rencana intervensd percepatan pencegahan ^ar . 

penejiggman stunting terintegrasi kepada s e lu ruh pemangku kepentingaij 

4 . Mem fasi l i tasi peningkatan kemampuan dan kapas i tas pengelolaan upq.y|£. 

percepatan pencegahan dan penangangin stunting terintegrasi. 

5 . Mengkoordinasikan dan meny iapkan laporan hasi l pe laksanaar . 

pemantauan dan evaluasi . 

V. PENILAIAN K I N E R J A P E R C E P A T A N PENCEiGAHAN DAN PENANGANAN 

STUNTING T E R I N T E G R A S I 

1. Wal i Kota sebagai Wak i l Pemerintah me l akukan peni la ian kinerja 

pelalcsanaan 8 (delapan) a k s i konvergensi percepatan pencegahan dan 

penanganan stunting terintegrasi yang d i l aksanakan oleh Pemerinjtah 

Kota Gorontalo; 
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2. Peni la ian K iner ja Pe laksanaan 8 (delapan) a k s i konvergt;nsi percepatan 

penc:egahan dan penanganan stunting terintegrasi d i l aksanakan sesiuai 

pedoman pe laksanaan peni la ian kinerj j i oleh pemerintah pusat da lam ha l 

in i K ementerian Da l am Negeri R l ; 

3 . Peni la ian k iner ja sebagaimana ditujukain un tuk : 

a . Upaya pengawasan dalam memast ikan pe laksanaan 8 (delapan) Ak^ i 

Konvergensi percepatan pencegahan dan penanganan stunting 

terintegrasi d i l aksanakan secara baik dan benar oleh pemerintah 

F[ota. I 

b. Memberikan u m p a n bal ik kepada Pemerintah Kota tentang 

pe laksanaan A k s i Konvergensi percepatan pencegahan dan 

pienanganan stunting terintegrasi; 

c. Mengidentifikasi p rakt ik yang Icaik da lam pe laksanaan A k s i 

Konvergensi percepatan pencegahan dan penanganan stunting 

terintegrasi antar Kota. I 

4. D a l a m me laksanakan peni la ian k iner ja , Wal i Kota menun juk T i m Panel is 

Peni la ian K iner ja 8 (delapan) aks i konvergensi percepatan pencegalian 

dan penanganan stunting terintegrasi mela lui keputusan Wal i Kota; 

5. T i m panelis d imaksud terdiri dar i : 

a . Pembina 

b. Ke tua 

c. Anggota 

Kepa la B A P P P E D A Kota Gorontalo 

U n s u r BAPPPEDA/B idang yang menangani 

U n s u r OPD terkait , organisasi , Perguruan Tinggi 

^ y ^ W A L l KOTA GO]RONTALO,|/ 

M A R T E N A. TAHA 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM 

AS ISTEN S E K DA 
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